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METODE PENELITIAN

A. Lokasi dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan di Toko Soleh, yang beralamat di
JI. Otonom Cikupa Pasar Kemis Kecamatan Cikupa Kabupaten
Tangerang. Penelitian ini dilaksanankan pada tanggal 25 Juli

2021.

B. Jenis Penelitian
Metode dalam penelitian ini adalah penelitian kualitatif
sering disebut metode penelitian naturalistic karena penelitiannya
dilakukan pada kondisi yang alamiah (natural setting); disebut
juga sebagai metode etnographi, karena pada awalnya metode ini
lebih banyak digunakan untuk penelitian bidang antropologi
budaya; disebut sebagai metode kualitatif, karena data yang

terkumpul dan analisisnya lebih bersifat kualitatif.

! Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D,
(Bandung: ALFABETA, CV, 2019), h. 8.
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C. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Populasi diartikan sebagai wilayah generalisasi yang
terdiri atas : objek/subyek yang mempunyai kualitas dan
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.? Adapun
populasi dalam penelitian ini menurut pemilik toko kurang
lebihnya ada 100 pelanggan.
2. Sampel
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik
yang dimiliki oleh populasi trrsebut. Bila populasi besar, dan
peneliti tidak mungkin mempelajari semua yang ada pada
populasi, misalnya karena keterbatasan dana, tenaga dan
waktu, maka peneliti dapat menggunakan sampel yang
diambil dari populasi itu. Apa yang dipelajari dari sampel itu,
kesimpulan akan dapat diberlakukan untuk populasi. Untuk

itu sampel yang diambil dari populasi harus betul-betul

2 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: ALFABETA,
CV, 2020), h. 91.
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representative (mewakili).> Maka pada penelitian ini sampel

yang didapat hanya 74 responden dari 100 populasi

(pelanggan).

D. Sumber Data
Berdasarkan sumbernya, data yang dikumpulkan penulis
dapatdibedakan menjadi dalam dua jenis, yaitu:
1. Data Primer
Data yang diperoleh secara langsung dari sumber asli
disebut sebagai data primer. Data primer digunakan untuk
menghasilkan sebuah informas yang bener keberadaanya,
sehingga informasi yang dihasilkan dapat memberikan data
yang faktual dalam pengambilan keputusan.*
2. Data Internal
Data intenal merupakan data yang didapatkan dari
dalam perusahaan atau organisasi di mana riset dilakukan.

Misalnya peneliti akan meneliti strategi pemasaran produk

® Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D,h.
81.

* Titin Pramiyati, dkk “Peran Data Primer Pada Pembentukan Skema
Konseptual Yang Faktual (Studi Kasus:Skema Konseptual Basis Data
Simbumil)” Jurnal SIMETRIS Vol 2 No. 2 (November 2017) Fakultas Ilmu
Komputer, Program Studi Sistem Informasi, h. 679.
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aqua, maka data didapat dari PT. Unilever sebagai
produsennya.
E. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang
paling strategis dalam penelitian, karena tujuan utama dari
penelitian adalah mendapatkan data. Tanpa mengetahui teknik
pengumpulan data, maka peneliti tidak akan mendapatkan data
yang memenuhi standar data yang ditetapkan. Macam-macam
teknik pengumpulan data sebagai berikut :°
1. Wawancara
Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan
data apabila ingin melakukan studi penahuluan untuk
menemukan permasalahan yang harus diteliti, dan juga
apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal dari responden yang

lebih mendalam dan jumlah respondennya sedikit/kecil.®

® Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D, h.
224.

® Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D, h.
137.
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142.

2. Dokumentasi

Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah
berlalu. Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-
karya monumental dari seseorang.’

3. Kuesioner (Angket)

Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang
dilakukan dengan cara memberi pertanyaan atau pernyataan
tertulis kepada responden untuk dijawab.?

Dalam kuesioner ini peneliti akan menggunakan skala
interval. Jadi penrtanyaan dalam kuesioner dibuat dengan
menggunakan skor 1-5 untuk mewakili pendapat para
responden dalam suatu penelitian.

Tabel 3.1 Skala Interval
No Keterangan Skor
1 Sangat Tidak Setuju 1
2 Tidak Setuju 2
3 Netral 3
4 Setuju 4
5 Sangat Setuju 5
240 " Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D,h.

® Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D, h.
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F. Analisis Data
Adapun pengujian analisis data dilakukan dalam SPSS 16.
1. Analisi Deskriptif
Analisis dilakukan dengan cara memilih data yang
penting, baru, unik, dan terkait dengan rumusan masalah atau
pertanyaan penelitian, analisis didasarkan pada seluruh data
yang terkumpul, melalui berbagai teknik pengumpulan data
yaitu observasi, wawancara, dokumentasi dan kuisioner.’
2. Uji Validitas dan Reliabilitas
a) Uji Validitas
Validitas merupakan drajat ketepatan antara data
yang terjadi pada obyek penelitian dengan daya yang
dapat dilaporkan oleh peneliti. Dengan demikian data
yang valid adalah data “yang tidak berbeda” antar data
yang dilaporkan oleh peneliti dengan data yang
sesunguhnya terjadi pada obyek penelitian. terdapat dua
macam validitas penelitian, yaitu validitas internal dan

eksternal. Validitas internal berkenaan dengan drajat

% Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: ALFABETA,
CV, 2020), h. 175-176.
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akurasi desain penelitian dengan hasil yang dicapai.
Validitas eksternal berkenaan dengan drajat akurasi
apakah hasil penelitian dapat digeneralisasikan atau
diterapkan pada populasi di mana sampel tersebut diambil.
Bila sampel penelitian representative, instrument
penelitian valid dan riabel, cara mengumpulkan dan
analisis data benar, maka penelitian akan memiliki
validitas eksternal yang tinggi.™
Uji Reliabilitas

Reabilitas sebenarnya adalah alat untuk mengukur
suatu kuisioner yang merupakan indikator dari variabel
atau handal jika jawaban seseorang terhadap pernyataan
adalah konsisten atau stabil dari waktu ke waktu. Pada
umumnya reliabilitas digunakan untuk mengukur keadaan
kuesioner atau hasil wawancara, uji reliabilitas ini
digunakan untuk memastikan apakan kuesioner atau
daftar pertanyaan wawancara dapat diandalkan untuk

dapat menjelaskan penelitian yang sedang dilakukan.

19 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, h. 181-182.
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Untuk mengetahui hasil uji reliabilitas biasanya dilakukan
dengan menginterpretasikan nalai cronbach alpha. Jika
nilai cronbach alpha > 0,7 maka penelitian memiliki
keandalan yang cukup kuat, apabila cronbach alpha > 0,6
maka dapat disimpulkan keandalan suatu data telah
mencukupi. Namun apabila nilai cronbach alpha < 0,6
maka data pada penelitian belum dapat diandalkan untuk
menjelaskan hasil penelitian.™*

3. Uji Asumsi Klasik

a) Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah
calam model regresi, variabel pengganggu atau residual
memilii distribusi normal. Seperti diketahui bahwa uji t
dan F mengasumsikan bahwa nilai residual mengikuti
distribusi normal. Jika analisis menggunakan metode
parametrik, maka persyaratan normalitas harus terpenuhi,
yaitu data berasal dari distribusi yang normal. Jika data

tidak berdistribusi normal, atau jumlah sampel sedikit dan

1 Ghozali Imam, Aplikasi Analisis Multivariete Dengan Program
IMB SPSS 23, (Semarang:Dipoonegor, 2019), h. 46.
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jenis data adalah nominal atau ordinal maka metode yang
digunakan adalah statistik nonparametrik. Uji normalitas
pada penelitian ini dilakukan dengan kolmogrov-smirnov
test. Distribusi data dinyatakan memenuhi asumsi
normalitas jiaka nilai p > dari 0,05 sebaliknya jika nilai p
< 0,05 maka diinterprestasikan sebagai tidak normal.*?
b) Uji Multikoliniaritas

Uji multikolonieritas bertujuan untuk menguji
model regsi ditemukan adanya korelasi antar varabel
bebas (independen). Model regresi yang baik seharusnya
tidak terjadi korelasi diantara variabel independen. Jika
varibael ortogonal adalah varibael independen yang nilai
korelasinya antar sama variabel independen sama dengan
nol. Uji multikoleniaritas adalah untuk melihat ada atau
tidaknya korelasi yang tinggi antara variabel-variabel
bebas dalam suatu model regresi linear berganda. Jika ada
korelasi yang tinggi di antara variabel-variabel bebasnya,

maka hubungan antara variable bebas terhadap variabel

2 Gojali Imam, Aplikasi Analisis Multivaramte Dengan Program
SPSS, h. 154-159.
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terikatnya menjadi terganggu. Melihat nilai tolerance:
(a). Jika nilai tolerance lebih besar dari 0,10 maka artinya
tidak terjadi multikolinearitas terhadap data yang di uji.
(b). Jika nilai tolerance lebih kecil dari 0,10 maka artinya
terjadi multikolinearitas terhadap data yang di uji.">
Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah
dalam model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari
residual satu pengamtan ke pengamatan yang lain. Jika
variane dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain
tetap, maka disebut Homoskedastisitas dan jika berbeda
disebut Heteroskedastisitas. Deteksi heteroskedasititasn
dapat dilakukandengan uji glejser dilakukan dengan nilai
absolute residual lebih dari 0,05 maka tidak terjadi
masalah heteroskedastisitas. Model regresi yang baik
adalah yang Homoskedastisitas atau tidak terjadi

Heteroskedastisitas.*

SPSS, h.

SPSS, h.

13 Ghozali Imam, Aplikasi Analisis Multivaramte Dengan Program
103.

4 Ghozali Imam, Aplikasi Analisis Multivaramte Dengan Program
134-138.
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d) Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi digunakan untuk mengetahui ada

atau tidaknya penyimpangan asumsi klasik autokorelasi,

yaitu Korelasi yang terjadi antara residual pada satu

pengamatan dengan pengamatan lain pada model regresi.

Prasayarat yang harus terpenuhi adalah tidak adanya

autokorelasi dalam model regresi. Metode pengujian yang

sering digunakan adalah dengan Uji Durbin-Watson (uji

DW) dengan ketentuan sebagai berikut:™

1)

2)

3)

Jika d lebih kecil dari dL atau lebih besar (4-dL)
maka hipotesis nol ditolak, yang berarti terdapat
autokorelasi.

Jika d terletak antara dU dan (4-dU), maka
hipotesis diterima, yang berarti tidak ada autokorelasi.
Jika d terletak antara dLdan dU atau di antara (4-dU)
(4-dL), maka tidak menghasilkan kesimpulan yang

pasti nilai du dan dl dapat diperoleh dari Tabel

47-48.

'> Dwi Priyanto, Mandiri Belajar SPSS Jakarta: PT. Bku Kita, 2008,h.
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Statistik Durbin-Watson yang bergantung banyaknya

variabel yang menjelaskan.

4. Koefisien Determinansi (Adjusted R Square)

Nilai koefisien determinasi (Adjusted R Square)
digunakan untuk melihat sejauh mana besar keragaman yang
dapat diterangkan oleh parameter bebas terhadap parameter
tidak bebas. Nilai koefisien determinasi (Adjusted R
Square) antaranol dan satu. Niali Adjusted R Square yang
kecil berarti kemampuan variabel-variabel independen dalam
menjelaskan variasi variabel dependen amat terbatas. Nilai
yang mendekati satu berarti variabel-variabel independen
memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk
memprediksi variasi variabel dependen. Untuk mengetahui
besarnya variabel bebas dalam mempengaruhi variabel terikat
dapat diketahui melalui nilai koefisien determinasi
ditunjukkan oleh nilai adjusted r square (R?). Adjusted R
Square sama dengan 0, maka tidak ada sedikitpun persentase
sumbangan pengaruh yang diberikan variabel independent

terhadap variabel dependent, atau variasi variabel
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independent yang digunakan dalam model tidak menjelaskan
sedikitpun variasi variabel dependent. Sebaliknya Adjusted R
Square sama dengan 1, maka persentase sumbangan
pengaruh yang diberikan variabel independent terhadap
variabel dependent adalah sempurna, atau variasi variabel
independent yang digunakan dalam model menjelaskan 100%
variasi variabel independent.™®
5. Teknik Analisis Regresi Linier Berganda

Analisis regresi berganda adalah hubungan secara
linear antara dua variabel atau lebih variabel independen
(Harga, kelengkapan, dan pelayanan) dengan variabel
dependen (Volume Penjualan). Analisis ini untuk mengetahui
arah hubungan antara variabel independen dengan variabel
dependen apakah masing-masing variabel independen
berhubungan positif atau negatif dan untuk meprediksi nilai
dari variabel dependen apabila nilai variabel independen
mengalami kenaikan atau penurunan. Analisis regresi lineaar

berganda terdiri dari satu variabel dependen dan dua atau

'® Agus Iranto, Statisti: Konsep dasar, Aplikasi, dan Pengembangan,
(Jakarta: Kencana, 2004), h.206.
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lebih variabel independen.” Untuk menganalisis pengaruh
harga dan promosi terhadap volume penjualan air minum
dalam kemasan (amdk) pada Toko Soleh.

Persamaan regresi linier berganda sebagai berikut :

VP =a+ B1X;+ByX,+B3X3+e

Keterangan :

VP = Variabel Dependen
X1 = Harga

Xa = Kelengkapan Produk
X3 = Kualitas Pelayanan
e = Standar Eror

6. Uji Hepotesis
a) Ujit (Parsial)

Uji ini digunakan mengetahui apakah dalam
model regresi variabel independen (Harga, Kelengkapan,
dan kualitas pelayanan) secara parsial berpengaruh
signifikan  terhadap variabel dependen (Volume

Penjualan). Kriteria pengujiannya adalah:®

" Dwi Priyanto, Mandiri Belajar SPSS,h. 73.
8 Sulistio, Analisis Data Aplikasi Pemasaran, (Bogor: Ghalia
Indonesia, 2015), h. 66.
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HO diterima = Jika t tabel <t hitung < t tabel, atU Slg >

Ha diterima = jika t pitung > t tabel, atau —t piwng < -t
tabel, atau Sig. < o
Uji F (Simultan)

Uji F digunakan untuk mengetahi apakah variabel
independen (Harga, kelengkapan, dan pelayanan) secara
bersama-sama berpengaruh secara signifikan terhadap
variabel dependen (Volume Penjualan). Atau untuk
mengetahui apakah model regresi dapat digunakan untuk
memprediksi variabel dependen atau tidak. Signifikan
berarti hubungan yang terjadi dapat berlaku untuk
populasi. Kriteria Pengujiannya adalah:*®

Ho diterima = Jika F piwng < F taber atau Sig. > a

H. diterima = Jika F piwung > F tabel atau Sig. < o

1% Dwi Priyanto, Mandiri Belajar SPSS,h. 81.



